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This research aims to provide the effectiveness of the use of 
innovative learning in the social attitudes of students. Education is 
one of the components that contribute to the success of nation 
development. The most notable improvement in  student  activity  
during  the  learning  process  by  using  the  Teams-Games-
Tournament (TGT) cooperative learning model has increased The  
most  notable  improvement  is  that  the  social  skills  of  grade  V 
students at SD N 1 Padangbulia are shown in the observation results 
of students ' social skills towards classroom learning. The most 
prominent aspect of social skills is the aspect of collaborating with 
others and the aspect of caring. 
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Penelitian ini bertujuan untuk megetahui efektivitas penggunaan 
mdel merupakan  salah  satu  komponen  yang  ikut  menunjang  
keberhasilan pembangunan bangsa. Dalam kesempatan ini, inovasi 
yang dapat dilakukan melalui aktivitas guru selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan suatu invasi yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournament  (TGT)  
dapat  meningkat  dan  lebih  efektif dalam   memotivasi   siswa   
dalam   proses   pembelajaran   di   kelas Peningkatan yang paling 
menonjol pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams-
Games-Tournament (TGT) mengalami peningkatan. Peningkatan 
yang paling menonjol yaitu pada keterampilan sosial siswa kelas V 
SD N 1 Padangbulia ditunjukkan pada hasil observasi keterampilan 
sosial siswa terhadap pembelajaran di kelas. Aspek keterampilan 
sosial yang paling menonjol adalah aspek bekerjasama dengan 
orang lain dan aspek kepedulian. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah 
satu komponen  yang ikut menunjang 
keberhasilan pembangunan   bangsa.   
Pendidikan   pada   dasarnya   merupakan   
suatu   upaya   untuk memberikan 
pengetahuan, wawasan, keterampilan 
kepada individu guna mengembangkan 
bakat serta keperibadian mereka. 
Melalui pendidikan, manusia berusaha 
mengembangkan dirinya sehigga 
mampu menghadapi setiap perubahan 
yang akan terjadi akibat adanya 
kemajuan ilmu pengetahuan. 
Keberhasilan dari adanya 
Pendidikan yang diuraikan di atas tidak 
terlepas dengan fenomena di lapangan 
selama ini menunjukkan bahwa dalam 
proses pembelajaran masih banyak 
permasalahan di dalamnya. Dari hasil 
pengamatan di kelas serta diskusi 
dengan guru, dalam proses belajar di 
kelas V SD N 1 Padangbulia tahun 
ajaran 2019/2020 terdapat beberapa  
kelemahan  yang  mempengaruhi  hasil  
belajar  siswa  dan  berdasarkan  hasil 
diagnosa, maka ditemukan beberapa 
kelemahan diantaranya: 1) partisipasi 
siswa rendah dalam kegiatan 
pembelajaran, 2) dominasi siswa 
tertentu dalam proses pembelajaran, 3) 
siswa kurang tertarik dengan cara guru 
menyampaikan materi (metode tidak 
bervariasi), 4) sebagian besar siswa 
kurang termotivasi untuk belajar. 
Motivasi menurut Nasution (2005), 
diakui sebagai hal yang sangat penting 
bagi pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan permasalahan 
tersebut, perlu adanya solusi yang tepat 
untuk perbaikan dalam proses 
pembelajaran di kelas V SD N 1 
Padangbulia tahun ajaran 2019/2020 
yaitu perlunya  meningkatkan  mutu  
proses  pembelajaran  pada  aspek  
kualitas  dalam  hal perubahan tindakan 
proses belajar mengajar. Berdasarkan 
alasan tersebut, maka dilakukan 
pembenahan dalam hal penggunaan 
inovasi belajar yang tepat. 
Dari permasalahan di atas, 
diduga karena adanya beberapa faktor 
penyebab. Salah satunya adalah 
penggunaan metode oleh guru dalam 
penyampaian materi. Guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran 
lebih dominan menggunakan metode 
ceramah. Guru lebih  banyak  
menjelaskan  materi  dengan  ceramah  
dan  siswa  membaca  buku  paket 
sehingga siswa lebih banyak menjadi 
pendengar tanpa terlibat secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Setelah 
membaca buku paket, siswa disuruh 
menggarisbawahi dan mencatat kata-
kata penting yang terdapat dalam buku 
paket. Sehingga siswa hanya dapat 
menerima informasi dari guru, tanpa 
tahu tujuan pembelajaran yang 
disampaikan. Dari sifat kepasifannya 
dalam pembelajaran tersebut, maka 
peserta didik akan mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan keterampilan 
sosial yang akan dicapai.  Kegiatan 
pembelajaran tersebut perlu diperbaiki 
dengan alternatif salah satu cara adalah 
memilih model pembelajaran yang tepat 
untuk mengembangkan keterampilan 
sosial. 
Teams- Games- Tournament 
(TGT) merupakan salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif atau sering 
disebut sebagai inovasi dalam model 
pembelajaran yang dapat 
mengembangkan    keterampilan    
sosial.    Teams-Games-Tournament    
(TGT)    adalah pembelajaran 
kooperatif yang melibatkan kelompok, 
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di dalamnya terdapat diskusi kelompok 
dan diakhiri suatu game/turnamen. 
Dalam Teams-Games-Tournament 
(TGT), siswa dibagi menjadi beberapa 
tim belajar yang terdiri atas empat 
sampai enam orang yang berbeda-beda 
tingkat kemampuan, jenis kelamin, 
dan latar belakang etniknya. Berpijak 
pada uraian latar belakang masalah di 
atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih luas permasalahan 
hingga nantinya dapat mengukur 
Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams-Games-
Tournament (TGT) terhadap Sikap 
Sosial Siswa Kelas V SD N 1 




(cooperative learning) berasal dari kata 
cooperative yang artinya mengerjakan 
sesuatu bersama-sama dengan saling 
membantu satu sama lainnya sebagai 
suatu kelompok atau tim. Menurut 
Isjoni (2007: 15) bahwa: Cooperative 
learning adalah suatu model 
pembelajaran dimana sistem belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil yang berjumlah 4-6 orang secara 
kolaboratif sehingga dapat merangsang 
murid lebih bergairah dalam belajar. 
Sedangkan menurut Suradi 
(2002 bahwa pembelajaran kooperatif 
adalah: Suatu model pengajaran yang 
jangkauannya melampaui (tidak hanya) 
membantu murid belajar keterampilan 
semata, namun juga melatih murid 
dalam tujuan hubungan sosial, sehingga 
pembelajaran kooperatif membuat 
murid akan lebih mudah menemukan 
dan memahami konsep-konsep yang 
sulit apabila mereka dapat saling 
mendiskusikan konsep-konsep tersebut 
dengan temannya. 
Lebih lanjut, Slavin dalam 
Suradi (2002) mengemukakan bahwa 
“dalam pembelajaran kooperatif murid 
bekerja sama dalam kelompok kecil 
saling membantu mempelajari suatu 
materi”. Pendapat serupa diungkapkan 
Thomson (Muslich, 2007: 229) bahwa 
dalam pembelajaran kooperatif murid 
belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari empat 
atau lima murid dengan kemampuan 
heterogen (kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah), berbeda jenis kelamin, 
dan suku/ras, serta saling membantu 
satu sama lain. 
Sikap  sosial  dalam  kamus  
besar  bahasa  Indonesia  adalah  hal  
yang  berkenaan dengan hubungan antar 
individu dalam suatu lingkungan 
masyarakat (kbbi.web.id, 2016). Maka 
sikap sosial dapat dinyatakan sebagai 
kecenderungan tindakan yang diperbuat 
individu dalam konteks hubungan 
dengan individu lainnya. Sikap sosial 
terbentuk dari adanya interaksi soaial 
yang dialami individu, sehingga dapat 
membentuk pola pikir yang dipengaruhi 
oleh pengalaman pribadi, kebudayaan, 
media masa, institusi pendidikan, 
agama, serta faktor emosi dalam diri 
individu. Diantara berbagai aspek yang 
memengaruhi sikap sosial, kebudayaan 
mempunyai pengaruh besar terhadap 
pembentukan sikap karena kebudayaan 
telah mewarnai sikap anggota 
masyarakat serta member corak 
pengalaman individu  yang menjadi  
anggota  kelompok  masyarakat.  
Selanjutnya,  Cambel  (Sukesari, 2016) 
menyatakan bahwa social attitude are 
characterized by consistency in 
response to social  objects, yang artinya  
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bahwa  sikap  sosial  ditafsirkan  dengan  
konseistensi dalam respon terhadap 
objek-objek sosial. 
 
METODE  PENELITIAN 
Metode   penelitian   yang   
diterapkan   dalam   penelitian   ini   
adalah   ex   post facto    yang    artinya    
sesudah    fakta,    dengan    pengambilan    
data    secara    survey. Penelitian    ex    
post    facto    merupakan    penelitian    
yang    bertujuan    menemukan 
penyebab   yang   memungkinkan   
perubahan   perilaku,   gejala   atau   
fenomena   yang disebabkan    oleh    
suatu    peristiwa,    perilaku    atau    hal-
hal    yang    menyebabkan perubahan 
pada variabel bebas yang secara 
keseluruhan sudah terjadi, Sukardi 
(2003) 
Subjek eksperimen atau sampel 
uji Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Teams Games Tournament terhadap 
Sikap Sosial Siswa Kelas V SD N 1 
Padangbulia Tahun Ajaran 2019/2020 
dipilih secara purposive sampling 
sebanyak 15 orang siswa. Dalam 
penelitian ini, akan disajikan sumber 
data  yang diperoleh langsung dari 
lapangan oleh penulis melalui observasi 
langsung dan kuesioner. 
Menurut  Suryabrata  (2003:19  
dalam  Muliana),  teknik  analisis  data  
merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk mengurangi tingkat 
kesalahan dan kekeliruan, agar data 
yang tidak penting jangan sampai 
disajikan karena hal ini akan membuat 
menjadi tidak terarah. Dalam penelitian 
ini digunakan teknik analisis data 
kuantitatif. 
Teknik analisis data merupakan 
tahapan dari pengumpulan data, setelah 
semua data terkumpul langkah 
selanjutnya adalah proses analisis, dari 
data yang masih mentah diolah agar  
dapat  disajikan,  dan  data-data  uang  
disajiban  benar-benar  mampu  
menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini. Data yang dihasilkan dari 
lapangan merupakan data yang mentah 
dan belum bisa disajikan karena belum 
berstruktur dan ditata, dengan demikian 
belum bisa disajikan dalam bentuk valid 
dan obyektif. Oleh karena itu 
memerlukan analisis data yang 
dilakukan dengan mengelompokkan 
data, menginterpretasi data, menyajikan 
data. 
Rumus yang digunakan untuk 
pengujian efektivitas, diawali dengan 
menghitung rata-rata sampel penelitian 




M      = Rata-rata sampel 
Ʃx     = Jumlah nilai 
N      = Banyaknya subjek yang dilibatkan 
(individu yang menjadi  sampel) 
 
Perhitungan  yang  kedua  adalah  
menghitung  rata-rata  populasi  yang  




             = Rata-rata populasi yang 
ditetapkan (mengacu pada KKM minimal) 
SMI        = Skor maksimal ideal 
N           = Banyaknya subjek yang 
dilibatkan (individu yang menjadi sampel) 
 
Perhitungan yang ketiga adalah 
menghitung koefesien t-tes yang 
ditetapkan dengan rumus sebagai berikut. 
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t         = Koefisien t-tes 
M      = Rata-rata sampel 
        = Rata-rata populasi yang ditetapkan 
(mengacu pada KKM minimum) 
Ʃx2      = Jumlah skor kudrat 
(Ʃx)2  = Kuadrat dari jumlah skor 
N      = Banyaknya subjek yang dilibatkan 
(individu yang menjadi sampel) 
 
Perhitungan yang keempat adalah 
menghitung kemurnian efektivitas yang 






ES       = Kemurnian efektifitas  
t         = Koefisien t-tes 
N = Banyaknya subjek yang 
dilibatkan (individu yang menjadi sampel)  
 
Setelah   perhitugan   dilakukan   dengan   
lengkap,   hasil   perhitungan   kemurnian 
efektivitas dibandingkan dengan Tabel 
Kemurnian Efektivitas. 
 
Hasil analisis seluruh kuesioner siswa 
tersebut menunjukkan seberapa besar 
efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams – Games - 
Tournament (TGT) terhadap 
perkembangan sikap sosial siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data mengenai hasil pengisian kuesioner 
oleh responden terhadap sikap sosial 
dapat dirangkum sebagai analisis data 



















Berdasarkan perhitungan, didapat nilai 
thitung sebesar 8,45. Nilai thitung tersebut 
kemudian dibandingkan dengan ttabel.   
Pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan 
dk = n – 1 (dk = 15-1 = 14), ttabel diperoleh 
sebesar 1,76. Karena thitung> ttabel, 
selanjutnya, besarnya efektivitas tersebut 
dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
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Setelah melakukan perhitungan, 
didapatkan efektivitas sikap sosial siswa 
yang sebesar 2,05, itu berarti 
Pelaksanaan Model Kooperatif Tipe 
Teams-Games-Tournament (TGT) 
dapat dikatakan sangat efektif terhadap 
sikap sosial siswa. 
Penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams-Games-
Tournament (TGT) memberikan   
peluang   untuk   meningkatkan   
aktivitas   siswa,   membangun   interaksi 
antarsiswa, serta dapat meningkatkan 
penguasaan konsep mata pelajaran. 
Pembelajaran kooperatif dapat 
membantu para siswa mengembangkan 
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan  
kehidupan  nyata  di  masyarakat, 
dengan  bekerja  secara  bersama-sama 
diantara sesama  anggota  kelompok,  
dan  meningkatkan  motivasi,  
produktivitas,  dan  perolehan belajar 
(Solihatin, 2007). 
Sejalan  dengan  hal  tersebut,  
dalam  proses  pembelajaran  di  kelas  
V  SD  N  1 Padangbulia  terlihat  ketika  
guru  memberikan  kesempatan  kepada  
siswa  untuk  bekerja dalam kelompok, 
banyak siswa memang dikategorikan 
kurang aktif dalam kesehariannya 
seketika berubah menjadi siswa yang 
aktif dalam kelompok. Siswa  yang 
dikategorikan kurang aktif tersebut 
terlihat nyaman dalam mengikuti 
pembelajaran apabila dikumpulkan 
lebih dekat Bersama dengan temannya 
dalam kelompok. 
Kurt Levin dan Morton Deutch 
dalam Koes (2003), menjelaskan bahwa 
penelitian dalam psikologi sosial 
menunjukkan bahwa diskusi kelompok, 
khususnya ketika semua anggota 
kelompok memikul tanggung jawab 
mereka, lebih efektif dalam mengubah 
sikap dan perilaku individu. Melalui 
pembentukan kelompok-kelompok pola 
tertentu akan menciptakan interaksi 
sosial di antara siswa dengan pola 
tertentu pula, sehingga struktur kognitif 
siswa akan berkembang dengan 
kecenderungan tertentu pula. 
Penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams-Games-
Tournament (TGT) dapat membantu 
aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran, hal itu terlihat dari 
keterampilan sosial siswa kelas V SDN 
Semambung Sidoarjo dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams-Games-Tournament (TGT) 
dalam pembelajaran IPS sangat baik. 
Hal ini ditunjukkan pada hasil 
observasi keterampilan sosial siswa 
terhadap 
pembelajaran IPS di setiap siklus 
mengalami peningkatan. Aspek 
keterampilan sosial yang paling 
menonjol adalah aspek bekerjasama 
dengan orang lain dan aspek kepedulian 
(Aziz Hargo, 2013). 
Selaras dengan pendapat di atas, 
pada saat pelaksanaan pembelajaran di 
kelas V SD N 1 Padangbulia dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Teams – Games - Tournament (TGT),  
ISSN 2721-3935 EDUKASI: Jurnal Pendidikan Dasar 27 
Vol. 1, No. 1, Maret 2020, pp. 21-28 
 
siswa  terlihat  antusias  dan  semangat  
ketika  Guru  mengajak  siswa   untuk 
membentuk  kelompok.  Banyak  
kelebihan  apabila  siswa  di  kelas dapat  
dibentuk  suatu kelompok   dalam   
proses  pembelajaran,  diantaranya   
memungkinkan   untuk   memberi 
kesempatan untuk saling mengajar, 
saling mendukung, serta dapat 
membangun relasi/interaksi antara ras, 
etnik dan gender, serta sikap sosial, 
seperti gotong-royong, kepemimpinan, 




Aktivitas guru selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Teams-Games-Tournament (TGT) dapat 
meningkat dan lebih efektif dalam 
memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas. Peningkatan 
yang paling menonjol pada aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams-
Games-Tournament (TGT) mengalami 
peningkatan. Peningkatan yang paling 
menonjol yaitu pada keterampilan sosial 
siswa kelas V  SD  N  1  Padangbulia  
ditunjukkan  pada  hasil  observasi  
keterampilan  sosial  siswa terhadap 
pembelajaran d kelas. Aspek 
keterampilan sosial yang paling 
menonjol adalah aspek bekerjasama 
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